
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berlandaskan pembahasan dan simulasi numerik yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Perumusan model penyebaran penyakit malaria yang mempertimbangkan masuknya imigran
yang terinfeksi menghasilkan sistem persamaan (3.1).

2. Model tersebut mempunyai dua titik kesetimbangan, yaitu titik kesetimbangan bebas penyakit
yang diberikan oleh (3.8) dan titik kesetimbangan endemik yang diberikan oleh (3.13). Titik
kesetimbangan bebas penyakit bersifat stabil asimtotik jika R0 < 1, dan bersifat tidak
stabil jika R0 > 1. Di lain pihak, titik kesetimbangan endemik bersifat stabil asimtotik jika
parameter-parameter dalam model memenuhi pertidaksamaan-pertidaksamaan (3.19) hingga
(3.24).

3. Dari model tersebut diperoleh bilangan reproduksi dasar menggunakan matriks generasi, yaitu
(3.14).

4. Hasil simulasi numerik pada Gambar 3.2 dan 3.3 masing-masing menunjukkan kasus di mana
titik kesetimbangan bebas penyakit dan endemik bersifat stabil asimtotik.

5. Analisis sensitivitas bilangan reproduksi dasar dari model (3.1) untuk kasus R0 > 1 menun-
jukkan bahwa masuknya manusia-manusia terinfeksi melalui migrasi merupakan parameter
yang paling berpengaruh terhadap kenaikan R0, dan tingkat kematian secara alami pada
nyamuk berpengaruh paling besar terhadap penurunan R0.

6. Hasil simulasi numerik dengan faktor kontrol pada Gambar 4.1 menyatakan bahwa semakin
kecil bobot relatif biaya, semakin besar nilai faktor kontrol, sehingga penyebaran penyakit
malaria semakin dapat ditekan.

5.2 Saran
Pada pembahasan skripsi selanjutnya, penulis menyarankan penambahan faktor kontrol seperti
fumigasi pada populasi nyamuk terinfeksi, dan mengembangkan model dengan mempertimbangkan
faktor emigrasi dan imigrasi sehingga besar populasi total konstan.
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